
FUNGSI MATEMATIKA 

PERTEMUAN 4 



KEMAMPUAN AKHIR YANG DIHARAPKAN 

 

Mahasiswa mampu untuk menganalisis serta 

menerapkan fungsi matematika 



  



  



  



  

HUBUNGAN & FUNGSI 

• Hubungan merupakan fungsi yaitu hubungan 
bersifat satu-satu atau kausal  

 

• Melalui hubungan ini, maka tiap satu bilangan 
dari set x akan berhubungan atau 
menghasilkan hanya satu bilangan dari set y, 
sehingga  hubungan bersifat kausal atau satu-
satu  

 

 



 
 



  



  

FUNGSI 

 

• Berdasarkan uraian diatas, maka fungsi 
didefinisikan sebagai “set dari pasangan 
berurutan (x, y) dimana setiap bilangan x 
menentukan hanya satu bilangan y” 

 

• Dalam ilmu ekonomi fungsi umumnya 
menyatakan fungsi persamaan tingkah laku  

 

 

 



  

NOTASI FUNGSI 

 

• Misalnya untuk 2 variabel x dan y, ditulis 
dengan notasi   

 y = f(x) → dibaca y adalah fungsi dari x 

 

 

• y sebagai variabel yang ditentukan 
(dependent variable), sedangkan x adalah 
variabel penentu (independent variable) 

 

 



  



  



  

DOMAIN & RANGE 

• Variabel x disebut independent variable yaitu 
variabel penentu, sedangkan, set dari semua 
bilangan atau angka dari variabel x disebut sebagai 
domain suatu fungsi 

 

• Variable y disebut sebagai dependent variable yaitu 
variable yang ditentukan, sedangkan, set dari 
semua bilangan atau angka dari variabel y disebut 
sebagai range suatu fungsi 



  

FUNGSI YANG TAK TERDEFINISI 



  

JENIS FUNGSI 



  

JENIS FUNGSI 



  



FUNGSI KONSTAN (FUNGSI TETAP)  

Suatu fungsi f: A          B ditentukan dengan 
rumus f(x) disebut fungsi konstan apabila untuk 
setiap anggota domain fungsi selalu berlaku f(x) 
= c, dimana C bilangan konstan. Berikut 
contohnya:  



 
 



• f : x → ax + b atau 

• f(x) = ax + b atau 

• y = ax + b 

• a adalah gradien / kemiringan / kecondongan dan b adalah konstanta 

 
Langkah-langkah melukis grafik fungsi linier: 
a. Tentukan titik potong dengan sumbu x, y = 0 diperoleh koordinat A ( x1, 0) 
b. Tentukan titik potong dengan sumbu y, x = 0 diperoleh koordinat B( 0, y1) 
c. Hubungkan dua titik A dan B sehingga terbentuk garis lurus 

Persamaan linier juga dapat ditulis ditulis dengan simbol y = ax + b (ini untuk 
memudahkan kita dalam memahami gambar) Jika b bernilai positif : fungsi linier 
digambarkan garis dari kiri bawah ke kanan atas 
Jika b bernilai negatif : fungsi linier digambarkan garis dari kiri atas ke kanan bawah 
Jika b bernilai nol : digambarkan garis yg sejajar dengan sumbu datar x 



A. Gradien dan Persamaan garis lurus 

1. Garis lurus yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2,y2), memiliki gradien m: 
m = y1-y2 atau m = y2-y1 

2. Persamaan garis lurus yang melalui titik A(x1, y1) dan B(x2, y2) adalah: y-y1 
= x-x1 

3. Persamaan garis lurus yang bergradien m dan melalui titik A(x1, y1) adalah: 
y = m (x – x1 ) + y 

4. Menentukan gradiendari persamaan garis lurus 

- Persamaan garis lurus: ax + by = c, maka gradiennya m = -a/b 

- Persamaan garis lurus: y = ax + b, maka m = a 

- Garis yang sejajar sumbu x memiliki persamaan y = c dan m = 0 

- Garis yang sejajar sumbu y memiliki persamaan x = c dan tidak memiliki 
gradient 



• Hubungan dua buah garis 

- Berimpit: 2 garis lurus akan berimpit apabila persamaan garis 
yang satu merupakan kelipatan dari garis yang lain 

- Sejajar: Dua garis lurus akan sejajar apabila lereng/gradien 
garis yang satu sama dengan lereng/gradien dari garis yang 
lain 

- Berpotongan: Dua garis lurus akan berpotongan apabila 
lereng/gradien garis yang satu tidak sama dengan 
lereng/gradien dari garis yang lain 

- Tegak lurus: Dua garis lurus akan saling tegak lurus apabila 
lereng/gradien garisyang satu merupakan kebalikan dari 
lereng/gradien dari garis yang lain dengan tanda berlawanan 

 

 



 

Berimpit 
Sejajar Berpotongan 

Tegak Lurus 



 



  



  



• Bentuk umumnya adalah y = ax2 + bx + c = 0, 
dengan a ≠ 0, a, b, dan c adalah koefisien dan 
x merupakan variabelnya 

• Untuk menentukan akar-akar, terdapat 3 
metode: 

1. Metode pemfaktoran 

2. Melengkapkan kuadrat sempurna 

3. Metode rumus abc  



 



  



  



  



  



  

BENTUK FUNGSI HIPERBOLA 

 

 

                Y 

 

 

                                                    a 

                                           Y = −−−   atau  XY = a 

                                                    X 

                                                                                                        X 

 

 
 

 



  



  



  

FUNGSI LOGARITMA 


